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Abstrak : Kompetensi profesional guru merujuk pada kemampuan, pengetahuan, dan 

keterampilan yang dimiliki oleh guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan kompetensi profesional guru biologi terhadap hasil 

belajar siswa di SMAS GKLB Luwuk. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi oleh siswa 

berjumlah 30 orang sebagai responden. Data yang dihasilkan dari responden kemudian 

dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara kompetensi profesional guru biologi dengan hasil 

belajar siswa. Semakin tinggi kompetensi profesional guru, semakin baik hasil belajar siswa 

yang tercermin dari nilai akademis mereka. Temuan ini menegaskan pentingnya 

pengembangan kompetensi profesional guru sebagai faktor kunci dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa di sekolah. Rekomendasi dari penelitian ini 

mencakup perlunya program pelatihan dan pengembangan berkelanjutan bagi guru biologi 

untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. 

 
Kata Kunci : Hasil Belajar Siswa, Luwuk, Pembelajaran Biologi  
 

The Relationship between Biology Teachers' Professional Competence and 

Student Learning Outcomes at SMAS GKLB Luwuk 
 

Abstract: Teacher professional competence refers to the abilities, knowledge and skills 

possessed by teachers in carrying out the learning process. This research aims to determine 

the relationship between biology teachers' professional competence and student learning 

outcomes at SMAS GKLB Luwuk. This research uses a quantitative approach with 

descriptive methods. Data was collected through a questionnaire filled in by 30 students as 

respondents. The results of the research show that there is a significant positive relationship 

between the professional competence of biology teachers and student learning outcomes. The 

higher the teacher's professional competence, the better the student learning outcomes as 

reflected in their academic scores. These findings emphasize the importance of developing 

teacher professional competence as a key factor in improving the quality of education and 

student learning outcomes in schools. Recommendations from this research include the need 

for ongoing training and development programs for biology teachers to improve their skills 

and knowledge. 

Keywords : Biology Learning, Luwuk, Student Learning Outcomes 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan sangat penting dan tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan, baik dalam 

kehidupan seseorang, keluarga, maupun 

bangsa dan negara. Mengingat sangat 

pentingnya bagi kehidupan, maka 

pendidikan harus dilaksanakan sebaik- 

baiknya sehingga memperoleh hasil yang 

diharapkan. Masalah pendidikan dan 

pengajaran merupakan masalah yang 

cukup kompleks yang melibatkan berbagai 

faktor yang saling terkait dan 

memengaruhi keberhasilannya. Salah satu 

faktor terpenting dalam pendidikan adalah 

guru. Guru berperan sentral dalam 

membimbing dan mengantarkan peserta 

didik mencapai tujuan pembelajaran. (Siti, 

2022).  

Guru merupakan elemen kunci 

dalam proses pendidikan, khususnya di 

sekolah. Semua komponen mulai dari 

kurikulum, sarana-prasarana, biaya, dan 

sebagainya tidak akan banyak berpengaruh 

apabila esensi pembelajaran yaitu interaksi 

guru dengan peserta didik tidak 

berkualitas. Begitu pentingnya peran guru 

dalam mentransformasikan pendidikan, 

sampai-sampai banyak pakar menyatakan 

bahwa di sekolah tidak akan ada 

perubahan atau peningkatan kualitas tanpa 

adanya perubahan dan peningkatan 

kompetensi profesional guru terhadap 

pembelajaran (Cleopatra, 2021). 

Menurut Kunandar (2014) 

mengemukakan bahwa kompetensi adalah 

seperangkat pengetahuan, kemampuan dan 

keterampilan yang dikuasai oleh seseorang 

yang telah menjadi bagian dari dirinya. 

Selanjutnya menurut Andina (2018) 

kompetensi dapat dijadikan tolak ukur 

untuk melihat kualitas seorang guru. 

Menurut Jamun, dkk (2020) 

profesionalisme pada guru adalah guru 

yang memiliki wawasan luas, memiliki 

kompetensi yang menunjang pekerjaannya, 

mampu menguasai materi dan mampu 

menggambarkan profesi keguruannya. 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi 

profesional guru adalah penguasaan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

terwujud dalam bentuk perangkat tindakan 

cerdas dan penuh tanggung jawab yang 

dimiliki seseorang untuk mendapatkan 

jabatan guru sebagai profesi. 

Pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan guru dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Hal 

tersebut kemudian diamanatkan dalam 

peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 

2022 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan Pasal 19 yang berbunyi 

”Proses pembelajaran pada setiap satuan 

Pendidikan dasar dan menengah harus 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, dan memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi 

Prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik”. Tuntutan proses 

pembelajaran semacam ini disebut sebagai 

standar proses (lilawati, 2020) 

Kompetensi profesional  adalah 

kemampuan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas  dan mendalam  

yang  memungkinkan  membimbing  

peserta  didik  memenuhi  standar 

kompetensi   yang   ditetapkan   dalam   

Standar   Nasional   Pendidikan (Standar   

Nasional Pendidikan   Pasal   28 ayat   (3)   

butir   c). Kompetensi   Profesional   
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adalah kemampuan penguasaan materi 

pelajaran secara luas dan mendalam, serta 

metode dan teknik mengajar yang  sesuai  

yang  dipahami  oleh  murid,  mudah  

ditangkap,  tidak  menimbulkan  kesulitan 

dan keraguan (Alma, 2008) 

Hal ini juga dijelaskan oleh 

Supriyono (2017) bahwa kompetensi 

profesionalisme merupakan kompetensi 

yang harus dikuasai oleh guru secara 

mendalam terkait materi, metode 

pembelajaran serta mampu memanfaatkan 

teknologi dalam kegiatan belajar. 

Pendidikan saat ini dikenal dengan istilah 

pembelajaran abad 21 dengan karakteristik 

pembelajaran kreatif dan inovatif. 

Sehingga guru diharapkan dapat 

memanfaatkan inovasi teknologi dalam 

bidang pendidikan sebagai salah satu 

bagian dari kompetensi profesionalisme 

guru dalam memanfaatkan perkembangan 

teknologi. Tujuan pembelajaran sering kali 

tidak tercapai, sehingga berdampak pada 

prestasi belajar siswa yang kurang 

maksimal. Hal ini terjadi karena 

pembelajaran disajikan kurang menarik, 

sebab perkembangan teknologi yang 

kurang di update oleh guru. 

Kenyataan yang diperoleh di sekolah 

SMAS GKLB Luwuk, proses 

pembelajarannya berbeda dengan yang 

tercantum dalam standar proses yang telah 

diuraikan sebelumnya. Dimana pada saat 

pembelajaran biologi, khususnya pada 

siswa kelas XI dan XII. Peran peserta didik 

belum tampak secara optimal. Masalah 

lainnya adalah banyak siswa yang 

berbicara diluar konteks pembelajaran 

ketika proses belajar berlangsung, 

beberapa siswa dalam mengikuti pelajaran 

belum sepenuhnya mampu mencerna 

pembelajaran dengan baik karena dalam 

menyampaikan materi pembelajaran guru 

masih cenderung menggunakan model 

pembelajaran  teacher centered, sehingga 

pengajarannya kurang diminati siswa 

karena penyajian  materi yang monoton, 

siswa kurang berani mengemukakan 

gagasan ketika kegiatan belajar. 

Selain itu, guru kurang komunikatif 

ketika dalam mengajar untuk 

meningkatkan keaktifan siswa, lingkungan 

belajar yang kurang kondusif, serta tidak 

adanya reward dari guru yang mengajar, 

hal ini mengakibatkan respon siswa masih 

rendah, tidak aktif, kreatif, dan berpikir 

kritis, dengan kata lain hasil belajar siswa 

dalam  pembelajaran biologi masih  

rendah. Hal ini dilihat dari peneliti saat 

melaksanakan observasi saat magang 

terapan 3. 

Sehubungan dengan permasalahan di 

atas, maka peneliti menganggap penting 

untuk mengadakan penelitian tentang 

“Hubungan Kompetensi Profesional Guru 

Biologi terhadap Hasil Belajar Siswa di 

SMAS GKLB Luwuk”. 

 

METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Penelitian deskriptif 

kuantitatif adalah pendekatan-pendekatan 

terhadap kajian empris untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan 

menampilkan data dalam bentuk angka 

numeric (Haruna & Haluti, 2023). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI dan XII peminatan 

Biologi SMAS GKLB  Luwuk yang 

berjumlah 30 siswa. 

Penelitian ini memakai angket dan 

data hasil belajar siswa, Angket 

merupakan pengumpulan data melalui 

penyebaran seperangkat daftar pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang secara logis 

berhubungan dengan masalah penelitian, 

yaitu berkaitan dengan kompetensi 

profesional guru biologi. Kemudian angket 
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dicetak secara tertulis lalu divalidasi 

selanjutnya dibagikan langsung kepada 

sampel yang telah dipilih untuk menjawab 

dengan tertulis. 

 Data yang dihasilkan dari 

responden kemudian dianalisis secara 

deskriptif dan inferensial. Untuk data 

pengetahuan dan perilaku siswa dianalisis 

secara deskriptif dan untuk data pengujian 

hipotesis dianalisis secara inferensal 

(Mustami, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 
Hasil data kompetensi professional guru 

pada penelitian ini bersumber dari angket 

tentang kompetensi professional guru 

biologi di SMAS GKLB Luwuk yang 

secara langsung diberikan kepada siswa 

berjumlah 30 orang sebagai responden 

untuk memberikan skor dari setiap 

pertanyaan yang terdapat didalam angket. 

Adapun hasil analisis deskriptif skor 

kompetensi professional guru dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kompetensi 

Profesional Guru Biologi SMAS 

GKLB Luwuk  

 

Tabel 1. Menunjukan hasil 

penskoran siswa diperoleh 6 kelas interval 

skor kompetensi profesional guru. Adapun 
interval dengan jumlah frekuensi tertinggi 

dari penilaian siswa terhadap kompetensi 

professional guru yaitu 79–87 sebanyak 12 

frekuensi atau sekitar 40%, sedangkan 

interval dengan jumlah frekuensi terendah 

yaitu 52-60 dengan banyaknya ferkuensi 

yaitu 1 atau sekitar 3%. 

 

Tabel 2. Data Statistik Deskriptif 

Kompetensi Profesional Guru Biologi 

SMAS GKLB Luwuk. 

 

Tabel 2. Menunjukan nilai rata-rata 

kompetensi professional guru dari hasil 

penilaian siswa adalah 83,96 dengan skor 

maksimal yang diperoleh yaitu 100 dan 

skor minimal 52, serta perolehan nilai 

standar deviasi berada pada 10,68. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar 

Siswa SMAS GKLB Luwuk 

 

Tabel 3. Menunjukan hasil belajar 

siswa terdapat 6 kelas interval skor nilai. 

Adapun interval dengan jumlah frekuensi 

tertinggi dari hasil belajar siswa siswa 

yaitu 77–80 sebanyak 17 frekuensi atau 

sekitar 57% siswa, sedangkan interval 

           Statistik 

Jumlah 2159 

Minimal 52 

Maksimal 100 

Mean 83,96 

Median 85 

Modus 100 

Standar deviasi 10,68 

Kelas Interval Frekuensi 
Presentase 

(%) 

1 52-60 1 3% 

2 61-69 2 7% 

3 70-78 4 13% 

4 79-87 12 40% 

5 88-96 7 23% 

6 97-105 4 13% 

JUMLAH 30 100% 

Kelas Interval Frekuensi Presentase% 

1 65-68 1 3% 

2 69-72 0 0% 

3 73-76 10 33% 

4 77-80 17 57% 

5 81-84 1 3% 

6 85-88 1 3% 

JUMLAH 30 100% 
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dengan jumlah frekuensi terendah yaitu 

69–72 sebanyak 0 frekuensi atau sekitar 

0% siswa, artinya tidak ada siswa yang 

memperoleh nilai antara 69-72. 

 

Tabel 4. Data Statistik Deskriptif Hasil 

Belajar Siswa SMAS GKLB  

        Statistik 

Jumlah 2319 

Minimal 65 

Maksimal 85 

Mean 77,30 

Median 77 

Modus 80 

Standar deviasi 3,58 

 

Tabel 4. Menunjukan nilai rata-rata 

hasil belajar siswa adalah 77,30 dengan 

skor maksimal yang diperoleh yaitu 85 dan 

skor minimal 65, serta perolehan nilai 

standar deviasi berada pada 3,58. 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil analisis korelasi antara 

kompetensi professional guru biologi 

terhadap hasil belajar siswa diperoleh nilai 

korelasi sebesar 0,42 maka dapat dikatakan 

korelasi antara keduanya berinterpretasi 

sedang (0,40-0,599) mengacu pada 

interpretasi kuat lemahnya tingkat korelasi 

seperti yang tertera pada Tabel 3.2. 

Adapun perolehan nilai signifikansi 

sebesar 0,021 yang tentu saja nilai tersebut 

lebih rendah dari nilai signifikan α (0,05).  

Besarnya pengaruh kompetensi 

professional guru terhadap hasil belajar 

siswa yaitu 0,18 atau 18% dan sisanya 

sebesar 83% adalah sumbangan dari 

variabel lain di luar variabel kompetensi 

profesionalitas guru. Artinya terdapat 

faktor lain selain kompetensi 

profesionalitas guru dalam menentukan 

hasil belajar siswa. Menurut Roestiyah NK 

(2019) menjelaskan bahwa faktor Biologis, 

Psikologis, Lingkungan sekolah dan 

lingkungan keluarga dapat mempengaruhi 

prestasi belajar siswa. 

Dari hasil analisis korelas i di atas, 

diketahui nilai koefisien korelasi rxy 

sebesar 0,42. Menurut Rosalina, dkk 

(2023), untuk mengetahui perbandingan 

rhitung dengan rtabel maka perlu terlebih 

dahulu mencari derajat kebebasannya atau 

df (degress of freedom). hasil yang 

diperoleh, nilai df sebesar 28, maka jika di 

mengacu pada tabel korelasi diperoleh r 

5% sebesar 0,375. Nilai rhitung (0,42) lebih 

besar dari nilai rtabel (0,375) pada taraf 5% 

sehingga nilai korelasi dapat dikatakan 

signifikan. Dengan demikian, H1 diterima 

dan H0 ditolak. Artinya kompetensi 

profesional guru berpengaruh signfikan  

terhadap hasil belajar siswa di SMAS 

GKLB Luwuk pada taraf 5%. Besaran 

koefisien korelasi tersebut menurut Putra 

(2021) berada pada batas sedang yakni 

0,40 - 0,599. Dengan hasil korelasi positif 

ini dapat dinyatakan bahwa semakin tinggi 

kompetensi professional guru maka 

semakin tinggi pula hasil belajar siswa, 

demikian pula sebaliknya semakin rendah 

kompetensi professional guru maka 

semakin rendah pula hasil belajar siswa. 

Menurut Haruna et al (2024) bahwa 

meningkatnya hasil belajar yang baik akan 

meningkatkan literasi sains yang tinggi. 

Oleh karena hasil penelitian 

menunjukan adanya korelasi positif antara 

kompetensi professional guru biologi 

terhadap hasil belajar siswa SMAS GKLB 

Luwuk, maka apabila menginginkan hasil 

belajar siswa SMAS GKLB Luwuk 

meningkat untuk menghasilkan generasi 

yang mampu menghadapi perkembangan 

zaman berarti perlu adanya peningkatan 

kompetensi professional guru. Menurut 

Sugiyono dan Hariyanto (2018),  

perkembangan kehidupan yang semakin 

kompleks dan penuh tantangan menuntut 
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guru bekerja lebih maksimal dalam 

mempersiapkan siswanya menghadapi 

perubahan-perubahan zaman yang terus 

berubah, berkembang dan  kompleks. Oleh 

sebab itu guru harus dapat bekerja dengan 

lebih profesional  dalam hal ini 

ditunjukkan oleh adanya beberapa 

kompetensi yang harus dimiliki oleh 

seorang guru. Istilah profesional mengarah 

pada tingkat kemampuan guru dalam 

melaksanakan tugas-tugas keguruannya 

dengan baik. 

Menurut Djarwo (2020), kompetensi 

profesional adalah kompetensi atau 

keterampilan terkait penyelesaian tugas 

pendidikan. Kompetensi profesional telah 

menguasai karakteristik bahan ajar yang 

luas dan dalam, dan menguasai struktur 

dan metode ilmu bidang studi yang 

diajarkan. Materi dikontrol bukan hanya 

bahan ajar yang diajarkan di sekolah atau 

sesuai dengan selebaran dalam kurikulum 

sekolah. 

 

PENUTUP 
Berdasarkan pernyataan dari hasil 

penelitian tentang hubungan kompetensi 

profesional guru biologi terhadap hasil 

belajar siswa di SMAS GKLB Luwuk 

dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan positif antara kompetensi 

profesional guru biologi terhadap hasil 

belajar siswa di SMAS GKLB Luwuk 

pada tingkat sedang dengan nilai korelasi 

sebesar 0,42 
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